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ABSTRAK

Komponen masukan utama dalam proses hidrologi adalah hujan. Kualitas 
dan kuantitas data hujan menentukan kualitas ketetapan perencanaan dan 
pengelolaan sumber daya air. Agar memperoleh data yang akurat maka perhatian 
khusus perlu diberikan pada kondisi stasiun hujan, jumlah stasiun hujan, 
kerapatan dan pola penyebaran serta ketelitian pencatatannya.

Daerah aliran sungai Musi merupakan daerah aliran terbesar di Sumatera, 
sehingga memerlukan perhatian khusus untuk stasiun pencatat curah hujan. 
Berdasarkan peta pencatat koordinat stasiun curah hujan, di DAS Musi saat ini 
letak dari stasiun pencatat curah hujan belum tersebar secara merata dan akan 
berpengaruh pada hasil pendataan yang didapat.

Berdasarkan hasil analisis, metode pola jaringan Kagan yang dibatasi 
dengan kesalahan perataan dan kesalahan interpolasi sebesar 13% memberikan 
hasil DAS Musi harus memiliki 157 stasiun pencatat curah hujan, dengan 
kesalahan perataan sebesar 1,86 %, kesalahan interpolasi sebesar 13 %, dan jarak 
antar stasiun sebesar 20,90 km. Disamping itu untuk perhitungan per Sub DAS 
Musi dilakukan terhadap Sub DAS yang memiliki minimal tiga pencatat curah 
hujan yang aktif. Dengan hasil, Sub DAS Lematang 40 stasiun, kesalahan 
perataan 2,78%, kesalahan interpolasi 11 %, dan jarak antar stasiun 14,49 km, 
Sub DAS Seman gus 45 stasiun, kesalahan perataan 2,57 %, kesalahan interpolasi 
11 %, dan jarak antar stasiun 9,78 km, Sub DAS Ogan 15 stasiun, kesalahan 
perataan 4,14 %, kesalahan 11 %, dan jarak antar stasiun 27,5 km, Sub DAS 
Komering 91 stasiun, kesalahan interpolasi 2 %, kesalahan interpolasi 11 %, dan 
jarak antar stasiun 10,17 km.

Kata Kunci: Jumlah stasiun, Kesalahan perataan, Kesalahan interpolasi, 
Jarak
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BABI

PENDAHULUAN

:

1.1 Latar Belakang
Salah satu aspek penting dalam pengelolaan jaringan hidrologi pada 

menekankan pada tersedianya data hidrologi itu sendiri. Interpretasiintinya
terhadap fenomena hidrologi akan dapat dilakukan dengan cermat apa bila 

didukung ketersediaan data yang cukup. Untuk itu diperlukan sarana 

pengumpulan data yang memadai dan kegiatan pengumpulan data yang konsisten,

mengidentifikasi masalah yang ada, dan mampu memilih caraagar mampu
penyelesaian terbaik. Hampir semua kegiatan pengembangan sumber daya air 

memerlukan informasi hidrologi untuk dasar perencanaan dan perancangan.

Akibatnya apabila informasi hidrologi yang dihasilkan tidak cermat akan 

mengasilkan rancangan yang tidak akurat bahkan dapat berakibat fatal.

Hujan merupakan komponen utama dalam siklus hidrologi. Salah satu 

jenis alat pengukur curah hujan yang biasa dipakai adalah alat pencatat hujan. 

Agar memperoleh data yang akurat maka perhatian khusus perlu diberikan pada 

kondisi stasiun hujan, jumlah stasiun hujan, kerapatan dan pola penyebaran serta 

ketelitian pencatatannya. Data curah hujan sangat penting dalam kebanyakan 

analisis hidrologi dan desain perencanaan teknik, termasuk analisis anggaran air, 

analisis frekuensi, dan desain drainase arus kuat. Jumlah stasiun hujan yang belum

sesuai syarat, sering menjadi masalah yang signifikan dalam pengumpulan data 

curah hujan yang tepat.

Daerah aliran sungai Musi merupakan daerah aliran sungai terbesar di 

Sumatera, sehingga memerlukan perhatian khusus untuk penempatan stasiun 

curah hujan yang tepat. Penyebaran stasiun pencatat curah hujan yang ada saat ini 

belum terkoordinir dengan baik oleh instansi - instansi terkait. Penyebaran setiap 

masing - m asing sub DAS belum merata secara maksimal, sehingga sangat 

berpengaruh pada hasil pendataan yang di dapat. Permasalahan juga terjadi 

dikarenakan banyaknya stasiun hujan yang tidak aktif melebihi jumlah stasiun

1
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pencatat hujan yang aktif, sehingga data yang diperoleh hanya di dapat pada 

stasiun pencatat hujan yang aktif saja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menghitung jumlah stasiun hujan yang ideal dan kerapatan jaringan yang 

sesuai dengan syarat yang ditetapkan.
Dalam menghitung jumlah stasiun pencatat hujan yang sesuai dengan 

syarat dapat dihitung dengan tiga metode, yaitu metode Kagan, metode jaringan 

berdasarkan variasi curah hujan, dan metode jaringan square grid technique. Pada 

penelitian tugas akhir ini menggunakan metode jaringan berdasarkan Kagan, 

dengan mengambil penelitian di Daerah Aliran Sungai Musi Sumatera Selatan. 

Metode Kagan dipilih karena merupakan metode yang dinilai mampu 

memberikan hasil keakuratan yang cukup baik.

1.2 Rumusan Masalah

Pada kenyataannya stasiun pencatat curah hujan yang tersedia pada DAS 

Musi belum tersebar secara merata. Hal ini dapat dilihat pada peta koordinat 

pencatat hujan (lampiran A). Meskipun keberadaan beberapa titik stasiun hujan di 

wilayah ini telah memberikan data-data mengenai curah hujan yang berada pada 

masing-masing stasiun, namun belum diketahui apakah jumlah stasiun hujan yang 

ada telah cukup untuk memenuhi kebutuhan data curah hujan yang akurat. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini meneliti tentang analisis rasionalisasi pencatat 

curah hujan pada DAS Musi untuk keperluan tersebut di atas.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain untuk :

Menghitung jumlah stasiun hujan yang dibutuhkan di DAS Musi dan 

Sub DAS nya (yang memiliki minimal tiga stasiun pencatat hujan 

yang aktif).

2. Menghitung besarnya nilai kesalahan perataan, kesalahan interpolasi, 
dan jarak antar stasiun.

1.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini ruang lingkup penelitian melliputi seluruh daerah aliran 

Sungai Musi beserta sebelas Sub DAS nya, yaitu :

1. Sub DAS Musi Hulu

2. Sub DAS Musi Hilir

3. Sub DAS Ogan

4. Sub DAS Komering

5. Sub DAS Semangus

6. Sub DAS Rawas

7. Sub DAS Lakitan

8. Sub DAS Kikim

9. Sub DAS Lematang

10. Sub DAS Beliti

11. Sub DAS Batanghari Leko

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi lima bab 

dengan uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup serta sistematika penulisan yang akan memberikan gambaran umum yang 

cukup jelas tentang masalah yang akan dibahas.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang tinjauan penelitian sebelumnya serta dasar teori yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas, seperti pengertian dari DAS, 

curah hujan dan stasiun curah hujan, dan metode analisis rasionalisasi jaringan.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam pengumpulan data dan kajian 

pustaka yang berkaitan dengan DAS Musi.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang data, analisis, dan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga berisi 

saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian selanjutnya.

Selain berisikan kelima bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi dengan 

kata pengantar, daftar isi, daftar pustaka, dan lampiran yang digunakan dalam 

menyusun laporan.
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